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Abstrak 

 

Meminta jabatan dengan mengajukan diri sebagai kontestan pada 

ajang perpolitikan memang sudah menjadi etika politik yang lumrah terjadi 

di mana saja, tak terkecuali di Indonesia. Namun, kualitas para peserta 

kontestasi politik dewasa ini yang tidak memenuhi kualifikasi seorang 

pemimpin yang baik dalam pemerintahan seperti disiplin, mengutamakan 

skala prioritas, percaya diri, berinovasi penciptaan hal baru dengan efektif, 

dan berpengaruh bagi sekitarnya akan membuat problematika dewasa ini 

kian runyam dan sukar terpecahkan. Maka, pembahasan perihal perilaku 

meminta jabatan yang sudah terlanjur mengakar di era kontemporer ini 

menyisakan sebuah kegelisahan yang harus dihadapi Syekh al-`Uṡaimīn dan 

Syekh al-Hilāli sebagai seorang ulama kontemporer. Kegelisahan itu berupa 

bagaimana syarah hadis seorang Syekh al-`Uṡaimīn dalam Syarḥ Riyāḍ al-

Ṣālihīn dan syarah hadis seorang Syekh al-Hilāli dalam kitab Bahjah al-

Nāẓirīn dalam menyikapi perilaku meminta jabatan dan bagaimana hasil 

serta relevansi syarah hadisnya di era kontemporer.  

Demi, menjawab kegelisahan itu, penulis memformulasikan studi 

komparasi (perbandingan) kedua kitab syarah (Kitab Syarḥ Riyāḍ al-Ṣāliḥīn 

Min Kalāmi Sayyid al-Mursalīn karangan Syekh Muḥammad bin Ṣāliḥ al-

`Uṡaimīn dan Kitab Bahjah al-Nāẓirīn Syarḥ Riyāḍ al-Ṣāliḥīn karangan 

Syekh Salīm bin `Ied al-Hilāli) di atas sebagai objek formalnya dan hadis 

larangan meminta jabatan sebagai objek materialnya. Adapun metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif. Dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka hadirlah metode, pendekatan, corak, persamaan-perbedaan, dan 

kualitas syarah baik dari sisi kitab hingga syarah hadisnya.  

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa jabatan merupakan 

kepemimpinan yang menyangkut orang banyak dan terdapat maslahat yang 

harus dijaga di dalamnya. Baik Syekh al-`Uṡaimīn dan Syekh al-Hilāli 

sepakat bahwa orang yang menyerahkan dan diserahkan “jabatan” 

merupakan orang yang jujur, adil, dan dapat dipercaya. Kemudian, perihal 

redaksi “ambisi terhadapnya (jabatan)” kedua syekh sepakat melarang 

siapapun untuk bersikap demikian di saat menginginkan sebuah jabatan. 

Selain bermaknakan tamak dan menaruh perhatian lebih terhadapnya, 

“ambisi” juga mengandung banyak mudharat yang membahayakan 

kemaslahatan umat.  

 

Kata-kunci: Meminta jabatan, komparasi, al-`Uṡaimīn, al-Hilāli. 
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Abstract 

 

In political events, soliciting a position by submitting oneself as a 

contestant has become a political ethic commonplace anywhere, including 

in Indonesia. However, the participants’ quality in today's political contests 

who do not meet the qualifications of a good government leader --such as 

discipline, prioritizing priorities, self-confidence, innovating to create new 

things effectively, and influencing those around them-- will make today's 

problems even more complicated to solve. Thus, the discussion regarding 

the behavior of soliciting a position already deep in this contemporary era 

leaves an anxiety that Shaikh al-`Uṡaimīn and Shaikh al-Hilāli have to face 

as contemporary scholars. The issue is how the sharh al-hadith of Shaikh 

al-`Uṡaimīn in Syarḥ Riyāḍ al-Ṣālihīn and the sharh al-hadith of Shaikh al-

Hilāli in the book Bahjah al-Nāẓirīn address the behavior of soliciting a 

position, and what the results and relevance of the sharh al-hadith are in the 

contemporary era. 

To answer this issue, the researcher formulated a comparative 

study (comparison) of the two sharh books (the book Syarḥ Riyāḍ al-Ṣāliḥīn 

Min Kalāmi Sayyid al-Mursalīn by Shaikh Muḥammad bin Ṣāliḥ al-

`Uṡaimīn, and the book Bahjah al-Nāẓirīn Syarḥ Riyāḍ al-Ṣālihīn by Shaikh 

Salīm bin `Ied al-Hilāli) as the formal objects, and the hadith of the 

prohibition of soliciting a position as the material object. This thesis used 

the qualitative method, and the research produced methods, approaches, 

patterns, similarities-differences, and the sharh quality, both from the side 

of the book and the sharh al-hadith. 

In the end, it can be concluded that a position is leadership that 

concerns many people, and its benefits must be maintained. Shaikh al-

`Uṡaimīn and Shaikh al-Hilāli agreed that those who surrendered and were 

handed over the "position" were honest, fair, and trustworthy. Regarding the 

editorial "ambition for them (the position)," the two shaikhs agreed to 

prohibit anyone from acting like that when they wished for a position. Apart 

from connoting greed and paying more attention to it, "ambition" also 

contains many disadvantages that endanger the benefit of the people. 

 

 

Keywords: Soliciting for positions, comparison, al-`Uṡaimīn, al-Hilāli. 
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